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ABSTRAK 

 

Insentif pajak kendaraan bermotor dilakukan untuk meringankan beban 

wajib pajak dalam membayar pajak serta mengoptimalkan penerimaan pajak 

kendaraan bermotor yang jenis dan besar insentif yang diberikan berbeda pada 

setiap daerah. Pemerintah Provinsi Jawa Barat memberikan insentif pajak 

kendaraan bermotor berupa penghapusan atau pengurangan pokok dan denda 

pembayaran pajak pada tahun 2018-2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh insentif pajak kendaraan bermotor terhadap penerimaan 

pajak kendaraan bermotor pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Majalengka. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif, dengan sampel jumlah pembayaran 

KTMDU pajak kendaraan bermotor dan penerimaan pajak kendaraan bermotor 

pada bulan-bulan saat dilaksanakannya program insentif pajak kendaraan bermotor. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian lapangan dan 

penelitian kepustakaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi sederhana dan hipotesis yang menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa insentif pajak kendaraan 

bermotor berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak kendaraan 

bermotor sebesar 73,8%. Persentase tersebut menunjukan bahwa pengaruh insentif 

pajak kendaraan bermotor terhadap penerimaan pajak kendaraan bermotor adalah 

kuat. Semakin besar insentif pajak yang ditawarkan maka semakin meningkat 

penerimaan pajak yang diterima. 
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ABSTRACT 

 

Motor vehicle tax incentives are carried out to ease the burden on taxpayers 

in paying taxes and optimize motor vehicle tax revenues whose types and amounts 

of incentives provided are different in each region. The West Java Provincial 

Government provides motor vehicle tax incentives in the form of elimination or 

reduction of principal and tax payment penalties in 2018-2022. This study aims to 

determine the effect of motor vehicle tax incentives on motor vehicle tax revenue 

at the Regional Revenue Agency of Majalengka Regency. 

The method used in this study is a quantitative method with a descriptive 

and associative approach, with a sample of the amount of motor vehicle tax 

KTMDU payments and motor vehicle tax revenues in the months when the motor 

vehicle tax incentive program is implemented. The data collection techniques used 

are field research and literature research. The analytical methods used in this study 

are simple regression analysis and hypotheses using the t test. 

Based on the results of the study, it is known that motor vehicle tax 

incentives have a positive and significant effect on motor vehicle tax revenue by 

73.8%. This percentage shows that the effect of motor vehicle tax incentives on 

motor vehicle tax revenue is strong. The greater the tax incentives offered, the more 

tax revenue received. 
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